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Abstrak

Mahasiswa magang mengadakan kegiatan gotong royong kebersihan di lingkungan Kelurahan
Tanah Mas. Adapun tujuan gotong royong kebersihan di lingkungan Kelurahan Tanah Mas, untuk
menjaga kebersihan di lingkungan Kelurahan Tanah Mas. Metode Kegiatan gotong royong
kebersihan di lingkungan Kelurahan Tanah Mas yaitu persiapan, mengkoordinasikan dan
pelaksanaan. Hasil kegiatan gotong royong kebersihan di lingkungan Kelurahan Tanah Mas,
diimplementasikan setiap hari jum’at pagi. Gotong royong kebersihan di lingkungan Kelurahan
Tanah Mas ini tidak hanya memberikan lingkungan bersih, kesehatan, namun dapat menjalin
hubungan sosial antar warga dengan bhabinkamtibnas, babinsa serta warga, staf kelurahan dan
masyarakat di lingkungan Kelurahan Tanah Mas. Simpulan bahwa Gotong royong kebersihan,
memberikan ikatan silaturahmi, hubungan sosial, kerjasama antar warga, instansi pemerintah dan
masyarakat di sekitar.

Kata kunci: Gotong Royong, Kebersihan, Kelurahan Tanah Mas

Abstract

Abstracts Internship students held a cleaning mutual aid activity in the Tanah Mas Village
environment. The purpose of communal work cleanliness in the Lurah Tanah Mas sub-district
environment is to maintain cleanliness in the Tanah Mas sub-district environment. Method Hygiene
mutual aid activities in the Tanah Mas Village environment use preparation, coordination, and
implementation. The results of hygiene mutual assistance activities in the Tanah Mas Village
environment are implemented every Friday morning. This cleanliness mutual assistance in the Tanah
Mas Village environment not only provides a clean environment, and health, but can establish social
relations between residents with Bhabinkamtibnas, Babinsa as well as residents, village staff, and the
community in the Tanah Mas Village environment. The conclusion is that communal work cleanliness
provides bonds of friendship, social relations, and cooperation between residents, government
agencies, and the surrounding community.
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Pendahuluan

Program Magang adalah suatu kegiatan pembelajaran yang dilakukan di luar
kampus bertujuan untuk memperkenalkan dan menumbuhkan kemampuan soft
skill dan hard skill mahasiswa dalam dunia kerja nyata. Program magang “Merdeka
Belajar Kampus Merdeka” merupakan upaya pemerintah untuk membuka
keterbatasan ruang gerak mahasiswa yang tidak hanya terpaku pada dunia
pendidikan dikampus. Diharapkan pada program magang menurut Tanjung et al.,
(2023) sebagai sarana peningkatan kompetensi mahasiswa. Menuju ke tahap
tercapainya tujuan program magang yaitu membangun tradisi budaya gotong
royong bersama mahasiswa dengan staf kantor lurah, bhabinkamtibnas dan
babinsa, RT, warga dan masyarakat sekitar Kantor Lurah Tanah Mas untuk
menjaga kebersihan bersama-sama.

Menurut Nicholas at ell, (2020) mengatakan bahwa gotong royong adalah
budaya masyarakat bangsa Indonesia. Kegiatan gotong royong salah satu budaya
bangsa Indonesia yang memiliki nilai luhur sehingga sangat perlu dipertahankan.
Tantangan di era modern budaya gotong royong tentunya tidak lah mudah, bahkan
budaya gotong royong mulai tergerus oleh perubahan zaman (Hayati et al., 2023).
Selain itu, gotong royong dapat mempertahankan hubungan sosial antar individu
dan tetangga (Suwignyo, 2019). Gotong royong dapat diartikan bahwa sebagai
kegiatan sosial yang membangun budaya masyarakat Indonesia. Budaya gotong
royong penting untuk dipertahankan dalam kehidupan sosial masyarakat, hal ini
karena gotong royong dapat menjadi tradisi budaya bagi warga dan masyarakat
(Widodo et al., 2023). Budaya berkembang menjadi sebuah tradisi masyarakat
(Gafur et al, 2022; Nuraisyah & Hudaidah, 2021; Sujati, 2020). Tradisi yang
dimaksudkan adalah budaya gotong royong yang dipertahankan di Kelurahan
Tanah Mas diantara budaya kebersihan.

Budaya gotong royong kebersihan ini dapat mempererat hubungan sosial
antar mahasiswa magang, warga, staf kelurahan, bhabinkamtibnas dan babinsa
yang ikut bersama-sama bergotong royong kebersihan di lingkungan Kantor Lurah
Tanah Mas untuk menjaga kebersihan. Maka diperlukannya kerja sama dalam
membangun budaya gotong royong seperti yang dilakukan oleh mahasiswa
magang di Kantor Lurah Tanah Mas, masyarakat, bhabinkamtibnas dan babinsa,
RT serta staf kelurahan untuk menjaga kebersihan lingkungan.

Budaya gotong royong kebersihan yang dilakukan di lingkungan Kantor
Tanah Mas diantaranya membersihkan saluran air, sampah di tepian jalan, rumput
dan selokan. Bertujuan dapat mengurangi terjadinya banjir, air tidak tersumbat
karena sampah, genangan air yang menimbulkan berbagai penyakit. Dampak dari
gotong royong kebersihan menurut Zubair et al,, (2022) mengatakan bahwa dapat
menjaga kebersihan di lingkungan. Selain itu agar memberikan budaya gotong
royong di lingkungan Kantor Lurah Tanah Mas dan sekitarnya, bahkan budaya
tersebut dapat menghasilkan tradisi gotong royong (Fusnika et al, 2022;
Subiyakto et al.,, 2017).

Permasalahan diatas menjadi perhatian program magang mahasiswa untuk
membantu membangun tradisi budaya gotong royong Kkebersihan di lingkungan
Kantor Lurah Tanah Mas. Tradisi budaya masyarakat sangat membantu dalam
membangun budaya gotong royong kebersihan seperti kerjasama membersihkan
lingkungan. Tujuannya gotong royong kebersihan di lingkungan kantor lurah
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untuk menghasilkan hubungan sosial, kerja sama antar mahasiswa magang, staf
kelurahan, masyarakat, warga, bhabinkamtibnas dan babinsa dalam mendukung
budaya gotong royong kebersihan masahasiswa magang di Kantor Lurah Tanah
Mas.

Metode Pengabdian Kepada Masyarakat

Mahasiswa Universitas PGRI Palembang melakukan magang di Kantor Lurah
Tanah Mas. Salah satu programnya yaitu gotong royong kebersihan di lingkungan
Kantor Lurah Tanah Mas. Adapun tahapan gotong royong kebersihan di
lingkungan kantor tanah mas yaitu melakukan persiapan bertujuan untuk
merencanakan kegiatan gotong royong kebersihan, mengkoordinasikan bertujuan
menghubungi atau ijin dengan instansi bhabinkamtibnas dan babinsa, staf
kelurahan, warga, RT dan masyarakat di lingkungan Kelurahan Tanah Mas,
pelaksanaan adalah kegiatan gotong royong setiap hari jum’at pagi.

Hasil dan Pembahasan
Gotong royong diantaranya kerjasama, dari kerjasama menghasilkan sebuah
budaya sehingga membentuk budaya gotong royong. Kegiatan budaya gotong
royong yaitu kebersihan di lingkungan Kelurahan Tanah Mas yang dilakukan oleh
mahasiswa magang, adapun tahapan dalam kegiatan royong
1. Persiapan
Merencanakan jadwal kegiatan gotong royong kebersihan di lingkungan Kantor
Lurah Tanah Mas, yaitu setiap hari jum’at pagi. Mempersiapkan alat-alat yang
digunakan gotong royong kebersihan seperti sapu, sabit, cangkul, karung
plastik, dll.

2. Mengkoordinasikan
Menghubungi pihak-pihak bhabinkamtibnas dan babinsa, staf kantor lurah, RT,
warga dan masyarakat di lingkungan Kelurahan Tanah Mas untuk
melaksanakan kegiatan gotong royong kebersihan di Kelurahan Tanah Mas. Hal
ini agar kegiatan gotong royong kebersihan berjalan dengan baik dilaksanakan
pada setiap hari jumat pagi, di lingkungan Kantor Lurah Tanah Mas.

3. Pelaksanaan
Selanjutnya mengadakan gotong royong kebersihan di beberapa tempat di
lingkungan kantor lurah. Diantaranya membersihkan sampah-sampah di tepian
jalan, selokan, rumput di lingkungan kantor lurah. Gotong royong kebersihan ini
difokuskan pada lingkungan Kantor Lurah Tanah Mas. Karena kantor luarah
adalah pusat pemerintahan yang mengelola admisistrasi dari beberapa RT. Agar
kantor lurah dapat menjaga kebersihan, ketika ada warga yang berkunjung ke
kantor merasas nyaman dengan lingkungan yang bersih.

Kegiatan Gotong royong kebersihan ini agar berjalan dengan baik didukung
oleh berbagai insatansi, warga, RT, staf kantor lurah dan masyarakat yang
bertempat tinggal langsung di lingkungan Kantor Lurah Tanah Mas. Adapun dalam
kegiatan gotong royong kebersihan di lingkungan kantor lurah dapat dilihat
gambar dibawabh ini :



127 Nur, David. dKkK, Gotong Royang, Kebersihan

'.\I'a' = 1 1;] ]‘ W |
ar A

A
{14
[ '

GambarlTlmGotongRoyonng Ling ungan Ktor LrahA’r‘f‘ana Mas
Sumber : Dokumentasi mahasiswa magang, 2023
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Gambar 1 adalah tim gotong royong kebersihan di lingkungan Kantor Lurah
Tanah Mas. Adapun tim gotong royong kebersihan seperti dari instansi kantor
lurah yang di wakili oleh staf, ada dari bhabinkamtibnas dan babinsa, dari
mahasiswa magang, Rt dan warga di sekitar lingkungan Kantor Lurah Tanah Mas.
Kegiatan gotong royong kebersihan di lingkungsn kantor tanah mas ini menurut
Fusnika (2022), Khairani (2023) mengatakan bahwa dapat menjaga ikatan
silaturahmi antar warga, menjalin hubungan komunikasi sosial yang baik antar
warga dan instansi pemerintahan. Seperti kegiatan gotong royong kebersihan di
lingkungan Kantor Lurah Tanah Mas.

Gotong royong kebersihan memiliki nilai saling kerjasama, hubungan sosial
baik antar bhabinkamtibnas dan babinsa, RT dan Staf kelurahan maupun warga
dan masyarakat di lingkungan Kantor Tanah Mas. Hubungan Kerjasama sosial yang
dilakukan seperti bhabinkamtibnas dan babinsa memberikan arahan kepada
pengguna jalan agar tidak terjadi kemacetan di lingkungan gotong royong
kebersihan. Sebagaimana terlihat gambar 2 melakukan gotong royong kebersihan
yaitu membersihkan sampah-sampah di tepian jalan, selokan dan rumput-rumput
yang tinggi di lingkungan Kantor Lurah Tanah Mas.
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Gambar 2. Kegiatan Gotong royong Mahasiswa Universitas PGRI Palembang
Sumber: Dokumentasi Mahasiswa Magang Di Kantor Lurah Tanah Mas, 2023
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Kegiatan gotong royong kebersihan di lingkungan kantro tanah mas yang
diprogramkan oleh mahasiswa magang di jadwalkan setiap hari jum’at pagi.
Kegiatan gotong royong kebersihan di lingkungan Kelurahan Tanah Mas ini
menurut Triyanto et al, (2023) dapat menerapkan kebersihan di lingkungan
seperti membersihkan sampah yang berserakan. Bahkan dikatakan oleh Maulana
(2020) mengatakan gotong royong dapat mendidik dan membimbing, seperti
mengajarkan untuk menjaga kebersihan, agar jangan sampai membuang sampah
mengganggu aliran air misal di selokan, dimana bersihan agar air tetap lancar di
saat musim penghujan.

Selain itu gotong royong kebersihan di sekitar lingkungan Kantor Lurah
Tanah Mas membersihkan sampah-sampah di tepian jalan. Gotong royong
kebersihan dapat menjalin hubungan sosial masyarakat di lingkungan (Simarmata
et al.,, 2020; Suwignyo, 2019). Hal itu terlihat gotong royong kebersihan menurut
Zubair at el, (2022) dan mengatakan bahwa dapat menjaga kebersihan.
Sebagaimana bahwa Gotong royong kebersihan membersihkan sampah-sampah
yang berserakan ditepian jalan, bertujuan agar warga tetap membuang sampah
pada tempatnya. Ketika sampah tidak pada tempatnya akan memberikan
genangan air yang mengakibatkan air tersumbat dan sumber penyakit. Dengan
menjaga kebersihan di lingkungan Kantor Lurah Tanah Mas dapat menjaga
genangan air, dan menjaga kebersihan terhindar dari sumber penayakit yang di
hasilkan oleh sampah-sampah yang berserakan atau genagan air.

Simpulan

Dari hasil program magang mahasiswa di Kantor Lurah Tanah Mas dapat
disimpulkan bahwa kegiatan gotong royong kebersihan yang telah di kerjakan
setiap hari jum’at pagi bersama-sama bhabinkamtibnas dan babinsa, RT, staf
kantor lurah dan warga di lingkungan Kantor Lurah Tanah Mas dapat berjalan
dengan baik dan diterima oleh warga. Kegiatan gotong royong ini di dilaksanakan
setiap hari jum’at, dapat terjalinnya hubungan kerjasama dalam kehidupan sosial
masyarakat yang lebih baik antara golongan, warga dan masyarakat. Selain itu di
laksanakan gotong royong juga dapat membangun persatuan dan kesatuan diera
modern di lingkungan Kelurahan Tanah Mas.

Saran

Pelaksanaan magang mahasiswa diantaranya melakukan program gotong
royong kebersihan di lingkungan Kantor Lurah Tanah Mas setiap hari jum’at pagi.
Kegiatan magang dengan program gotong royong kebersihan di Kantor Lurah
Tanah dapat dilanjutkan setelah program magang mahasiswa berakhir. Karena
program gotong royong kebersihan ini perlu dilakukan dan rutin setiap hari jumat,
dengan melakukan kegiatan bersama-sama yang telah di lakukan sehingga dapat
menumbuhkan rasa peduli terhadap kebersihan lingkungan sekitar. Kegiatan
gotong royong dapat dilanjutkan untuk membatu memberikan perubahan
terhadap kehidupan sosial di lingkungan masyarakat menjadi bersih dan sejahtera.

Ucapan Terima Kasih
Mengucapkan terima kasih kepada instansi Kantor Lurah Tanah Mas,
bhabinkamtibnas dan babinsa, warga dan masyarakat di lingkungan kelurahan
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